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Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan. Seseorang yang
merasa sakit akan melakukan upaya demi memperoleh kesehatannya kembali.
Pilihan untuk mengupayakan kesembuhan dari suatu penyakit antara lain adalah
dengan berobat ke dokter atau mengobati diri Pengobatan sendiri (self
medication). Swamedikasi Yyaitu penggunaan obat oleh seseorang untuk
pengobatan diri sendiri yang dilakukan berdasarkan diagnose gejala sendiri yang
dilakukan berdasarkan diagnose gejala sendiri tenpa berkonsultasi dengan dokter,
atau pengobatan yang dilakukan tanpa resep dokter. Namun pada pelaksanaannya
swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan pengobatan (medication
eror) karena keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat serta
penggunaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan dan perilaku swamedikasi pada masyarakat di Kelurahan Pabuaran
RW 013 Kecamatan Cibinong. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
non probability sampling dengan sampel penelitian ini sebanyak 103 responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 013 Kelurahan Kecamatan
Cibinong Kabupaten Bogor. Responden berjenis kelamin laki-laki (65%). Hasil
penelitian tingkat pengetahuan responden dengan katagori tinggi (50,5%) kategori
sedang (34%) rendah (15,5%). Kemudian hasil perilaku swamedikasi dengan
kategori tinggi (57,3%) sedang (42,7%). Berdasarkan hasil penelitian hubungan
tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi pada masyarakat yang dilakukan
menggunakan uji chi square didapatkan hasil p-value 0,024 dimana hasil tersebut
< dari nilai ketentuan uji chi square yaitu 0,050 sehibgga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang swamedikasi dengan
perilaku swamedikasi pada masyarakat RW 013 Kelurahan Pabuaran Kecamatan
Cibinong Kabupaten Bogor.
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Health is very important for life. Someone who feels sick will make efforts to get his
health back. Options for seeking healing from a disease include going to a doctor or
self-medicating. Self-medication is the use of drugs by a person for self-medication
which is carried out based on self-diagnosis of symptoms carried out based on self-
diagnosis of symptoms without consulting a doctor, or treatment is carried out without a
doctor's prescription. However, in practice, self-medication can be a source of
medication errors due to limited public knowledge of drugs and their use. The purpose
of this study was to determine the relationship between the level of knowledge and
behavior of self-medication in the community in Pabuaran Village, RW 013, Cibinong
District. This research method is quantitative research. This research is an
observational analytic study with a cross sectional design. The sampling technique in
this study was carried out by non-probability sampling with a sample of 103
respondents. The population in this study was the community of RW 013, Cibinong
District, Bogor Regency. Respondents are male (65%). The results of the study showed
that the level of knowledge of respondents in the high category (50.5%) in the medium
category (34%) and the low category (15.5%). Then the results of self-medication
behavior with a high category (57.3%) moderate (42.7%). Based on the results of the
research on the relationship between the level of knowledge and behavior of self-
medication in the community, which was carried out using the chi-square test, it was
obtained that the p-value was 0.024 where the result was < the value of the chi-square
test provision, which was 0.050, so it could be concluded that there was a relationship
between the level of knowledge about self-medication and self-medication behavior in
the population. the community of RW 013, Pabuaran Village, Cibinong District, Bogor
Regency.
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